BAB 1
PEFNDAHULUAN

A« LATAR BELAKANG MASALAH
Pendidikan merupaken masalah fundamentil ba-

gl kehidupan suatu bangsa, maks wejarlsh jiks mase-
leh pendidikan mendapat perhatian bersama yzitu ke-
luerge, masysrekat dan pemerintzh. Pendidikan meru—
peken saleh satu kebutuhan penting bagi setiep in-
dividu., Dalam pendidiksn terkanduns harapen yeng
skan membewa perobahsn kepads epa yang diinginkane
Pendidiken masionsl Indonesia sub-sisfem dari pem—
bengunen bengsa, ini berartl behws pendidikan harxus
dz~rt menunjzng terciptanys perbaikan taref hidup
lzhiriah dan rokhanish secara utuh dan serasi.
Pendidikan nasional indonesia terdiri deri pendi-
dikan formal dan non—-formal ywng keduznye merupakan
uszhz sader untuk mevujudkan cite~cite bangse Indo-
nesie seperti yang terkandung dalsm pembukasn Un-—
deng-Undang Dasar 1945, y=ng antara lain menyate-~
ken 3

Femdisn dsripads wntuk membentuk sustu peme-

rintah negara Indonesia yeng melindungl sege-
nzp bangse Indonesie den seluruh +tuzpszh darah
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Indonesia dan untuk memajuken kesejahterazan umwa,
mencerdaskan kehidupan bengsa; see¢ 1

Dalem penyelenggarsan pendidikan faktor 'gum
sebagal pelsksans lepangan dalam proses  pendidiksan
mempunyai peranan penting kerenza guru adalah salsh
satu kunci keberhasilan peleksanaan pendidikan. Ber-
hubung dengen itu wusaha peningkatan kuslitas pen—-
didiken tidak dapzt dipisahken deri peningkatan ko
alitas gurunya di samping prasarana dan sarana pen-
didikan yang sesuai dengan keperluah.

Paktor yeng berpengaruh terhadsp pendidikan 1,
belajar benyak seksli, yaitu faktor internal dan
faktor eksternsl., PFgkitor internel islmh faktor ~ fak-
tor yang ade dalem diri pelsjar, di antaranye  fak-
tor fisik den psikhie (intelektuil dan non inti-
lektuil). Faktor eksternsl 1elah fektor lingkungan
kelugrga, sekolah dan masyarakat.'

Dari laporan tehap 1, Penilaian Nasional Kuo-
alitas Pendidiken 4i Tingkat Sekolah Dé.sar yang di=
1lzksanaken oleh BP3K Jekarta dapat kita ketami
behwa faktor-faktor yang diduga ateu ditemukan ber-
penzaruh dalam prestasi belajer islah yengaruh  dari
faktor sekolah dan pengaruh faktor latar belakang

‘lyndens—Undenr Daszy Pedoman  Penshoyetan  Dan
Pengamaolen Pencasile (Ketetspen VPR No,11/MPR/1CTd; Ga=
ris—Goris Besar Holuan Negsere (Eetetepan MPR 1o, IV/MPR/

1978).




murid,

Yenrs termzsuk ke dnlem faktor sekolrh ialeh ¢
stotus sekolah, ulursn beszrnyz sekolzh, pendi-
dikan guru, pengalsmzn guru, jenis kelomin guru,
uTur guru, guru yang mengajer pade lebih  dari
satu sekolah, sekolsh pagi dan se..sleh sore,
penggunaan buku pelajaran, penstaran gury, dan
fektor lainnys seperti banysk sedikitnya  guru
tetep dan banyszk sedikitnyz fasilites kles, Se-~
deng yeng termasuk ‘e delez leter belekang mu-
rid ialah stutus el _aomi, beszrnyzs kelusrge,pe-
kerjzan ayeh, jumnleh buku 4i rumsh, minst/ per-
hatien orang tuz, jumlzh pekerjasn rumnh, per—
bedasn menurut jenis kelanmin, perbedean  umur,
menguleng kelas, penglihatarn dan pendengarzan, 2

Pendidiken non-formal sdaleh sub-sistem dari
pendidiken nasionzl y-ng berfungsi seb: ~nd penssan—
ti dan pelengkap'pendidikan formale Dacar dan tuju-
en pendidiken non-formel sejalen dengan dasar dan
tuiuan pendidiken neosion=1; vazitu @

Pendidiken nzsionsl berdaszrken 128 Pancasils
dan bertujuzn untuk meningkztkan ketagwaen ter—
hadap Tuhan Yong Mahz Esz, kecerdesan, keteram--
pilan, mempertinggi budi pekerti,memperkunt ke-
pribzdien dan mempcrtebal semengat  kebangsean
ager depat menunbuhken manusis-manusie  pemba-
nrunen yong depat membangus dirinyz sendiri ser-
42 bersamz=-—-samz bertanggung Jewzb &tas pemba -~
ngunan bangsse 3

2¥oemiadi dik., Penilnian HKesionzl Fuzlitsas
Pendidiken di Tingkcst Sekoleh Dacer (l-poren T-hno
Bz.an Penelitaon aen Pengesbensen rendidiken dan Febu-
deyean, (Pusat Penelitian Pendidiken &en Kebudoyeaan)
Departezen Pendidikan éazn Eebudayzon, Jaksrte 1976 h.
51, 5z dzn belaman 70, 71, 72.

_ 3Unda§,rUndanR Deeopr Pedomien Tenrs - ve
Few—~-1sn Proneasils {(Yetet=pan ¥z o, JILYPR
C-vic—5.rie Bezar Holucn hernre (Fetetmnesn “iR HolIV/
¥:r2/1273), Teecn Pembinecarn Fenstar Dan brrun-bohon Pe-—
rnzteren Pegawoi Kepublik Indonesiz, 1978, helaman 77.
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Pendidiken non-formal mempunyei gasaren  di-
dik yung szanest lues mdoi derd usia taman konoek -
krnal hingee orang dewnez miszlnys, golongan pemude
dan pemudi pengungeur, droep out, petani den pore
| ibu-ibu rumeh tangra dan lain-laine Isi pendidiken
meliputi bidang kesehatan, keluargs berencana,keck-
sarean, pendidiken kesejahtéraan keluarga; ketrem -
pilan dan bidang eXademis.

Stimuli komunik:tor dalam pendidiksn non -~
formzl tidek selemsnya harus orang y:ng berprofesi
guru karens pendidikan non-formal 4§ Indonesiz sa-
nrzt bervariasi dari tingkst yeng sederhane hingga
mendeketi penyelenggaraan pendidiken formal; yoitu
kiompok peladsly KLOLEOb paﬂuengaﬁ, Eikefped ety e
bentuk kursus. Tekhnik penyejisnnys di antzranye
tatap muke, redio dan kotbah yeng diselenggeraken
dengan menggunskan fesilitas yang ades di lingkungen
sekitar seperti rumsh, balai dess, lapangen, sang-
gar pramuks, gedung sekolah den lein-lain, Sedang~
ken waktu penyelenggerasn progream dicari wsktu yang
sesuai, pada waktu-wecktu senggang, wektu sore sete-
lah bekerja atau wakiu malem, kKecuali jiks pory
warga belajer terdiri dari snak-anak, FHenurut saran

dari Kaiitupulu bahwa 3
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Untuk keperluan suntu kelompok belrjar dapnt
disusun mrogram PLSOR yeng terintegreczi, denzan
titik berat prde bidengnys mnsing=-mrgine, unmpe-
monye perinmpuleon Loln volley menjclonken  le-
tihan-lrtihan bermain, tapi di savping itu jum
renjnlenken terbagnl program lein,seperti propg-
rom kejnr kolom iken dsn program kejar pembe-
rentasan bute huraf {kursus pergetehusn dasar).4
Pensojor Golem pendidikan non-formal terdiri dari
pera tenagn BUTSI, tenagn KKN, pars pejadbat, tokoh
pasyersiet dan Jugs pars guru profesi yang mengujer
dengan sukereln dexi dterleksansnys peningketan pe-
ngetanurn, ketranmpiian den sikep mentsl pembanunan
dari: mereka yang memmmyrd kepads mereko yang  be-
lum, sehingga taraf hidup 41 seguls bidang depat
ditingkatken khususnya bagi penduduk pedesaan - yang
Do gwniden BY ;_uu:i'p;“-;uut Ine o2
h ] pe'ndidikan norn-formnl di pedesasn diarahkan ke-
poda pornyempsian pengelahuan atuu informasi fung-
edoncl sehinggs dengan menggunaken informasi ini
seseorany; dapat dberussha mendngirtkan taraf hidugpe
nys, menyampgiken ketrampilen tertentu yang  dapat
@ijudikan beknl untuk mencari nafkah sendiri dan
deri pendidikan ind diusaheken untuk menansm, memu—
puk dun mengembangkan sikap mentsl pembaheruan d4on
penbansunan untuk terus berussha meningketken tars?

hidupny: dengnn bekeris keras,

4Tle'.eqa?.tupulul W.P.,Prof.Dr,, Pendidikan Lucy Sovaich
g2n Pendidik~n ¥olesson, Deprrtemen PendidiXeon don ¥ebu=
aesyarn, 1930, hrolooan 12,
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- Pendidikan menurut definisi yang dikemukakan
oleh Napitupulu islah 3
Pendidikan dapat dikatakan gebagei usaha atou
kegiatan yang dijalankan dengan gengaja,teratur
dan berencina dengan tujuan untuk mensubah ting-
kah laku manusia ke arah yang diinsinksn.S
Agar pendidikan non~formal dapat mempertahankan dan
mengembangkan dirinya secara terus mensrus maka
pendidikan perlu ditunjang oleh prasarana dan sarana
yang memadai serta dikelola oleh para tenasa kepen-
didiken yang sudah dipersiapkan. Seperti telah di-
kemakakan terdahulu bahwa faktor guru adalsh salah
satu kunci keberhasilan vendidikan karena guru se~
begal komunikator yang besrusaha dengan sadar,beren-~
cana dan terus menerus agar terjadi ajar (learning),
Guru harus berfungsi sebagai direktur belajar yang
di delemnya termasuk tugas-tugas memberi  bantuen
berupa bimbingan penyuluhan agar para siswa semakin
mempéroleh kemudahan belajar,.
Pendidikan non~formal yang ada di kota- kota
besar sudah banyak yanz mendekati penyelenggaraan
geperti pendidikan formal.,

Penjelasan mengenai pendidikan non=-

formal akan dipakai definisi pendidiksan non- formal

51bid, helaman 22,



menurut Coombs: yaitu
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we define nonformal

serve identifioble Lecrning clientelos ong 1eo-

21rming objectives, o

Selanjutnya perbedaan/persamaan antara bentuk pen-

didikan formasl dan non-formal menurut Santoso ig-

lah 3

Pendidikan Non-Formil

1. Pada umumnya tidak di-
bagi atas jenjang.

2. Waktu penyampzian di-
program lebih pendek.

3s Ugia siswa di sesuatu
kursus tidak perlu sa-
M2

4. Para siswa unumnya ber-
orientasi studi jsnoka
pendek, praktis, agar
sSegera dapat menerap -
kan nasil pendidikan -
nya dalsm onraktek ker—
ja (verlaiu terutamn
dalam masyarakat Se—
dang berkembang).

1,

2e

3.

Pendidiksn Formil

Selalu dibagi atas
jenjang yone memi-
liki hubungsn hie -
rarkis,

Waktu penyampaian
diprogram lebih pan-
Jang a2tau lebih 1la-
MAe

Usia siswa di sesua-
tu jenjang relatip
homogen, Xkhususnya
voda jenjong - jen-
jang permulaan.

Pars siswa vmwanya
berorientasi studi
buat janska  waktu
Yang relrtip lama,
kurang berorientasi
pada materi program
yYang bersifat prak-
tis, dan kurang ber-
orientasi ke arah
cepat bekerja.

6Coombs Poile et.al., New Pn o Lenrninz For
Rural Children and Youth, International Council for
Bducation Development, Printed in USA, October 1973,
Pe 11 (garis bawan olea penulis sebagai pencganti ce-

tak miring).
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6.

Te

Materi mats pelajaren
pode unumnys lebih be-
ny-t yang bersifet
rraktis dan khusus,

¥erupsken responce do-
ripads kebutuhan khu -
sus yans mendesake.

Credentials (ijazah,
dsb) umumnye kurang
memegang peranan pen=—
ting, terutsma bagl
penerimazan siswa.

8

5. Materi pelajaran pa-
ds wnumnyz lebih ba-
nyek yrnr  bersifai
B.kademis, dan unum.

6. ¥erupaken response
dari kebubtuhan umum
den relszatip jangka
panjeng.

7e Credentials memegang
peranan penting,ter-
utame bagi penerima-
an siswa pzds ting -
ket pendidikan lebih

% inggi .

Persamasn anters Pendidiksn Non-Formil, dengapn Pendi-
dikan Formil

Berbeds dengsn pendidiken In-Pormil, medsn Pendi-
dikan keduenyec edzlah memang diadaken demi  untuk
menyelenggerakan pendidiken yeng bersangkutan,

Keteri pendidikan diprogrem secasra tertentu.
Ada clientele tertentu yang diharapkaen dateang ke

1.

24
3.

4.

mnedannys.

¥emiliki jJjam belejar yang tertentu,

5. Menyelengrarakan evaluasl pelaksanaen programnys.

6. Diselenggsrsksn oleh pemerintah dan atau pihsk
- swasta, 7 '

Pendidiken non~formal yangz ads di kota pada
umumnye belajar di ruang klas seperti psdas pendidikan
formal, metode penyajiannya bervariasi deri  tekhnik

penyejian di sekolah formal hingge tekhnik penyajian

7Santoso S, Hami joyo, Pengertian, Falezfah, Dan
Azos Pendidiken Non—Pormal {sustu pendevnst), Prasaran
disampaikan kepada Senminars Pendidiken Di-~Lusr Sekolah
{Non~Pormil) tangegal 20, 21, dan 22 Desember 1973,di Se-
marang, B&dan Pengembongen Pendidikan, Departemen P & K
1973, haizman 15-16.
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dencan asas andragogi, misalnys kursus bahasa zsing.
Guru-guru pade kursus demikian sebagian besar meng-
gunzkan tenzgs guru lulusen lembzgs pendidikan guru
yeng sudah menyelesaikzn tingket serjana muda eteu
serjana, yang kedusnye dipersiepken untuk mensajer
@i pendidiken formal kepade snsk yang berusie di ba-
wah 20 tshun,

Di entars kursus bzhasa asing yang paling be=
nyz¥k menarik minat masyaraket igiah kursus bahasa
Inzcris, Hallini.dapat kita pzhami karens bahzsa Ing-
gris merupakan bohasa esing pertames di Indonesis,le-
g€i pule bahasa ini merupskan bahasz yong paiing ba-
nye¥ éivakai delem komunikssi internasionsl. Denscan
senckin meningkatnys hubungan kerja sams  Indonesia
dengan negara asing delam bidang politik, ekonori,
sosial dan budeysa meke semakin besar pule minzt me-~
gyarakat delem belzajer bahase Ingrris.

Banysk perusahaan dan Jawstan yang memeriuksn
tenzge yong menguesail bahzase Ingeris, lagl pula Iba—
hasz Ingeris menjedi persyzratan untuk depet melan-
Jutkan sekolsh baik di delem negeri mzupun i lu=r
negeri. Atac dasar kenyetacsn itu mske banyek  orang
dewzse yong berusie 20 tahun ke etas yang mengikuti
pendidiken non~formel pads kursus bahssa Ingrris.
Lzey kursus baohesa Ingaris bagi orsng dewzse ind de-

4 menvaiiken tekhnik menrssjar/proses belsjer meng—

o)
o
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ajar yang sesual dengan selera orang dewase maks per-
lu diterapkan konsep-konsep belnjer dberdesarkan kepa-~
de andragogi. Untuk memskei konsep belejer demikian

perlu diidentifikasi fektor-faktor yang dapat me-~

ningkstkan prestesi belajer siswa,

Pada penelitian ini skan diukur sampal sejauh
mana edenya penceruh leter belekang pendidiken,peng-
glamsn dan bimbingan guru terhadap prestssi belsjar
siewe pida pendidikan non-formal bzhasa Inggris yang
memaked konsep belejer sndragogle

Pars guru lulusan sarjana muda daﬁ serjans
I¥IP sudsh memiliki ketrampilen mengajer d&i sekolah
formzl tingkst SLP dan SLA. Gaya pengajarsn di seko-
1leh formel islen gurw vondeningsl nroses peniaitan
siswa. Curu berpersn sebagai sumber informasi ge-
dancken eiskz sebagai penerime. Kerja klompok, dis-
kusi anﬁar siowe dan szling belajey entare sesama
warce belsjar daléﬁ proses belajar-mengajar hampir-
hompir tidek dimanfaztkan. Demonsirasi oleh guru etau
dengan melzlui isyarzt (gesture), melalul objek;
flesh card atau chart.

Lotinan mekanis delam latihan ucapen (pronun-
cistion) san=nt mendominnei pengejaran banasse  Ing-
grie di sekolgh formzl, di mena guru memberi contoh
den siswe meniruker suzra guru secera bersama - S8IL

etau seccre peroranzen (individusl). Dalam  1lrtihen
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mengganti (substitution drill) pars eiswa berulang
ulang mensucapkan atau menuliskan pola kelimnt yang
same dengan mengganti-ganti sstu kats dalam pols ka-
limat yang sama, misalnya 3
It's red

"  green

" grey , etc,
Dalam pendidiken formal para sisws pada uwmumnyz heae
rus menpelajari apa yang diajarkan guru baik diper-
luken ateu tidek diperluken siswa, Siswe tidal tahy
menahu mengenal materi ape yang diejerkan, siswa ha-
nya menerima dan belsjar. Para guru pendidiksn for -
nol menseuncken nendeks+en renzajaran yvenr ternuant
kepada guru,

Guru-guru behasa Ingeris pada Intensive Eng=
lish As a Second Language ( IESL ) Yang diselenggn ~
rakan oleh PBB 41 kemp pengungsi di puleu Galzng ter-
diri deri pera lulusen IKIP %ingket scrjens muda dan
sarjana jurusan bzhesa Ingcris. Sebelum pars gurn
ini mengajar di IESL terlebih dahulu diberd PenTt=-
rahan/petunjuk tentang tekhnik-tekhnik mengajor orans
dewzsa dengan memakel sistem endrapgogi melalui train-
ing singket yang diberiken oleh PEra guru Amerike
Yang bertugas sebagei pembimbing kepada ﬁara furu

Indonesiz (master teachers).
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Siswa IESL terdiri deri Para pensungsi Kambo-
diz yeng berusie antzrz 16 tzhur den 45 tahun yang
sudeh dipregrer untuk dimukizian kerbzls di Ameriksz,
Yara siewa IESL diklasifikzei ke dzler ¥ize-kles yang
setingkzt berdzcsarken pade pernguzcasnny:z dalam ber-
bahzsa Ingsris yang ditentukan oleh hasil-hzeil test

Penempetan (plecement test) yang diselengzarzkan oleh
proyek seminggu sebelum kursus dirulsei.

Srinivasan pernzh mengzdeken renelitian seba-
gai berikut :

Untuk menertuken epzkzh OrZNE—-Oreny yang beprw
latzr belakeng pendidiken foreal rendzk gdapat
berperan sebagei guru/varong dergzn lebikh bzik,
make kepada dua oreng pimpinzn remeiz/permude su-
karela diminte untuk berperan sebzgei guru, pa-
mong belajer/fasilitstor.

¥eskipun merekz herys giveri petunjuk
girzkel tetzpl rmerc s Tomcf momtecbiion [
merekKa mampu meleksancden disrusi Gengen cErsa
5 yarg lebih santai den lebih tidek formel. Meski-
; puc derikizn merekz tetap mezru mengendeliken ke-
; lorrok sertza mengembengkzr huburzen batin yang
akreb dengan para wargz pbelejzrryz dan rerangsang
diskusi kelompok yang hidup den pzde zkhir dis-
kusi menyimpulkennya dengen bzik.3

Untuk mengetahui spaksr gurt bekasz Ingegris
Yang mendzapet pendidiksn forrmsl 1letir tinggi akan
lebih berprestasi dari guru Jeng cerdzpet pendidiken
formz2]l lebikL rendsh aztzu sebelilnya m=git perlu dia-
daken penelitisn, demikien pula guru ¥yang sudah ter-
biasa mengzizr di sekolak formal sken  lebih mudah
atau lebih suker delap menererken azzs endregogi me-
lelui in-service training. 4éz zrggevazn  bzhwa guru

8Sri:ivasan Lyra, Bele

Ter: Parizrrzn Fencenai
Peridicdiksr Non Formel Ezgi COrenc Jevzge, Selzl  Pe-~
neentarnszk Kegieten Belajer (frir-) devesiri Lembang

Bandung, 1273,

S A+ At
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yang sudah mendapat pendidikan formal lebih lamp
atau lebih lamz mengajzr gkan lebih sukar untuk me-
nyesuniken kepade siétem endragogl karens merekea
sudsh terbisszs dengan pengajnran tradisionsl,dengan
cars—-cara mereka sendiri tidak merasa adenyz kebu-
tuhan untuk mendapet tekhnik-tekhnik baru.

Sistem pengajeren di klas merupsken -sisten
kKlasikal kﬁrena itu perbedazan kemampuan individu
dalam mengikuti pelajeran kurang mendapst perhatian,
kesuksran yang dihsdapi oleh masing-masing giswe
sukar diketshui. Kesukaresn yeng berbeda-~-beds yang
terdapst pade maainghmasing individu aksn banyak
tertolong jike guru itu merberiken bimbingan  tam-
bzhan secars individusl 83 lusy klas, Virbiroun
langsung maupun tidak langsung. Dengen sdanya  hu-
bungen langsung kepads siswe secara individusl maka
guru aksn memperoleh feedback dari kesalshan  dan
kesukaran para siswanyz, dengen demikian guru ekan
lebih menyadari kekeliruzn dzalam pembinasn  siswe-
nys di klas dan akan lebih mempu menempetken diri-
nya berdasarksn kepada jalan fikiran sliswa.

RUKUSAK ¥ASALAH

Untuk membatasi rusng lingkup permasalizhan
maks penelitisn ini hznya sken mengukur  perbedaan

prestzei belajar sisvz orsns dewaea pade pendidikan
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non-formal Intensive English as a Second Language
(IESL) di pulau Galang Provinsi Riau, yang meng—
ikuti program pertama IESL dari +tanggel 15 Juni
hingga tanggal 15 September 198l. Sebelum guru-gu-~
ru mengajar terlebih dahulu diberi pengarahan oleh
Master Teachers tentang tekhnik-tekhnik mengajar
orang dewasa (andregogi) yang harus diterapkan pe—
da program IESL, yaitu proses belajar - mengajar
yang mengutamakan keterlibatan ego siswa.Untuk me-
libatkan ege para warga belajar make tekhnik meng-
ajar yang dipakai harus dapat membuat warge bel-
ajar memahami dan wmenentuken kebubtuhammya. Proses
belajar-mengajar harus mengutamakan keterlibatan
siswa yaitu dengan memakai tekhnik-tekhnik mengajar
urunan pendapat, tanya jawab yang bermskna, per-
mainen peranan, diskusi dan melibatkan siswa untuk
saling belzjar.

Dari hasil penelitian diharapkan akan dapat

menjawab pertanyaan sebagai berikut :

1. Sampai berapa jauh adanya perbedzan pres-
tagi belajar siswa yang diajar oleh guru
yang latar belakang pendidikannya berbe-
da 7

2. Sampai berapa jauh adanya perbedaan pres-
tasi belajar siswa yang mendapat bim-

bingan di luar klas dengsn siswa yang ti-

A g e e T R B e e e



dak mendapat bimbinssn 7

3., Sampai berapa jsuh adanya verbedazan pres-—

tasi belajar siswa yzng diajar oleh suru
vang menounyai latar bel=kang pensalamen
mengajar lebih lama ?

Untuk menjawab vertanysan tersebut di atas

maka penulis mengajukan asumsi dan hipotesa sebagzal

berikut s

Asumnsi : 1. Proyek sudah menempatkan siswz di Klas
yung setingkat denszan tarsf penguasaan
bahaga Inggrig yeng merata berdasarkan
pada hzsil dari placement test;

2, Peningkatan/perkembangan bahasa  Ing-

gris sisw= hrnya diperoleh sebagai ha-
sil proses belajar-menszzjiar di 1:3L;

3, Xondisi linskungan yang ‘terasing dari

lingkungan kota serta lingkungzn kebu-—

dayaan yang beraneka ragam Tidak mem-

nenzaruhil kondisi guru mengajar.

Hinotesa: 1. Tidak ada mnerbedaan prestasi beiajar

yang signifiksn antara siswa yeng diajer

: oleh guru lulusan sarjzna muda dan sar-
jang pendidikan bahasa Inggris yang sa-
ma-gama sudah mendapat petunjuk dolan
melasksanakan proses bvelszjar - mengajer

andragogi di IE3L,
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2. Tidak ada nerbedaan nrestasi belajsr yvenz sizni-

-

Tiken antara siswa yens mendanat bimbinzan di

luay kelzg dengan siswz y=ng tidak mendasat bim-
bingan 4i lusar kelas yang siswanya same—sema di-
2ajar oleh szrjane vendidikan bahasa Inggris yang

sudah mendapat petunjuk dalam melaksanzkan pro-

ses belajar-mengajar endragogi di IussL,

Lot
.

Tidak zda perbedaan pfestasi belajar yang signi-
fikan antara siswa yang dizjar oleh sarjana pen-—
didikan beghasa Ingeris yans mempunysi vengalaman
mengajar di sekolah formel dan sarjsns nendidik-
egn bzhasa Ingegris yang belum bernengalamsn meng-
a2jar yang ke duanya sudah mendapat petunjuk da-
12m melaksanakan proses velajar-menzajar andra-
Zogi di 1255,

P IdianNTa MAZALAN

ﬁinat masyarzket untuk mampu berbahasa Ingsris

sangat besar, y~itu deri tinsgket kanak-kasnsk hingza o-

s
o)
o]
jio]

tuz. WMinat belzjsr yang besar ini disebabkan ksa-
rena lussnya pemakaian bahasa Inggris dzlam bidang pen-
didikan, ekonomi, sosial dan politik, Dengan mening-
v2tnya hubungan kerja sam2 internasional telzh wmendo-
rong masyarakat Indonesiza wnituk belajzy vehasa Ing-
gris., Banyak jawatén dan verusahaan y2ng  memerlukan
pegawal yong menguassi  bahasa Inggris. Bahasa Inggris
n salah satu syarat untuk dapat melan-—

jutkan pelzajaran baik ‘di luar negeri wmaupun di
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delam negeri.

Pendidikon non-~formzl behacs Ingesries menun—
Jeng tercepeinye cita-cita beh@se Indonesia seperti
apa yang tercentum deler pembukaan UUD 1945,khusus—
nya menunjang dalam rangka memajukan kesejzhterzan

_unum dan dalem mencerdasken kehidupan banzgss.
| Berkenaan dengen hzl<=hzl tersebut éi etas
moke kwalitas pendidilkan non~formal bahasz Ingeris
bagl orang dewass perlu ditingkatken, Ussha untuk

: | meningketkan kwnlites pendidikan ini tidek danct
f dipisahken dari usehz peningkstan kwelitss pera gu-
runya. Berhubung dengan itu perlu diidentifikesi

fevtor-fakior apre yang dapet menumjans peara miru

j meningkatkan prestzel belajar oreng dewasz padzs pen—
: didikan non-formal bahess Inggris dengan memskai
; konsep-konsep andragogi, Hzl ini sangst diperluken

T? mehgingat gemakin meningketnys tuntutzn terhadap
kuzlifikesi guru pendidiken non-formezl bagi oreng
dewzea, Khususnya peds pendidikan non-formsl behrsa
Ingeris,

i _ | Pengedaan tenega guru pendidiken non-formal
bahasa Ingeris ditempuh dengan dua jelan yzitu 3

1, ¥emberikan latihan pendshulusn kepzade pars ¢elon

guru pendidikan non-~formzl sehingen merekz  be-

B S L PO L R SO Y BRSO T OO TR S S

nar-bener siap untuk menjadi puru pendidiken non-
formal setelsh menzgikuti in-service training,
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2. Memenfantken tensgs guru sekolsh/pendidiken for—
mal untuk mengajar pads pendidiken non - formel
setelah mereka mengikuti in-~sgervice treining
yeng singkat.

Jiksz henys mempercayskan kepsdes tensgs guru
baru yang dididik untuk menjzdi guru pendidiken non-
formal meke delam waktu bertohun=tshun henyalch se-—
kelompok minoritas guru seje yeng sudsh dilatih dan
eiep untuk mengejer di sekolsh pendidikzan non-for—
mel. Pengadeen tencgs suru demikien dianggap. kursnre
efelztif mengingat kebutuhan skan tenage guru pendi-
diksn aon~formal yang sudsh mendesak,

Keberhesilan drri geraken pendidiken  nor~
formel lebih banyak tergantung kepada guru—-guru iu-
Jusan pendidikan formzl den kepada guru-gura yé_ng
sudah berdinss di sekoleh formal., Dengen  demikisgn
pengadaan tenzga guru pendidiken non-formel melszluid
ir-service training kepade guru-guru pendidiksn for-
mz2l merupaken jzlan pintas yang dapet ditespun deleam
pengedean tenc 3z guru pendidiken non-formai. In-
gervice treining berbedn dengan pre-service trzining
kerens in-go-vice training merupaken pendidiksn kem—
bzli kepzdz pare guru pendidikan formel yenz sudsh
terﬁiasa mensnjar densen cara—carz merele  sendiri
dan t/dsk mercern adenys kebutuhen untus mendennt
lstihzn 1rgl etau tidek perlu merombzk: czra - core

yons teleh bisss mereks lakuknn,
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Keuntungen lokasi pulau Geleng sebagei odbjek
‘penelitian di enterenye kondisi linglungen yeng
terisolasi dengan hubungan luar, kondisi lingkungen
yang sama bagi semua guru karens selama gury bertu-
gas di pulau Galang semuanye ditampung delam satu
asrama (dormitory) dengan faesilitas yang sama. Ak~
”_tﬁ:l—.“fitas para guru Indonesis setiap he;imé_ecera re-
1a.tip' same yalitu mengajar dan berlstih dari para
mastery teachers. Demikisn pula kondisi  lingkungan
siswa latar belakang pengalamen dan fasilitss bel~
ajar memiliki persemsan penting, yeitu kondisl dan
elat-alat pelajeran yzng samez beik di delam klss
maupun di lu=r kias. Serun sisws tinggal delam ba-
rak-barak yang sama berukursn 3 X 3 m yeng i
oleh § orang pengungei. ¥ereka mendspat ransum yang
sana kualitas dan kuzntitasnys. Semus giswa selems
5 tghun teleh sams-sams menjalenken kerja paksa 4di
bawah regim Pol Pot mulei tehun 1975 hinggs  telm
197%.

Selama itu mereka bekerjs di ladeng selame
12 jam/hari dengan mendzpat mzkanan dan tempat
tinggal di kamp yang ssms pula, dengan demikian kon-
disi psichis pengungsi secara relatip samsa,

Semua pengungsi yang mengikuti program I1ESL
sudzh divrogram untuk dimukimken kerbeli di Amerike
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Idalem waktu 4 1/2 bulan mzkz kebutunzn akan kemampuan

berbahasa Inggris merupzken kebutuhan yang sudah te-

rasad dan sangat mendeszak. Dengan demikian motivasi
pengungsi untuk belzjar bahzasa Inggris ini sangat be-
sar, disamping itu IZSL dikelolz oleh tensga staf yang
terpilih.

Dari hasil penelitiern ini a¥an diperoleh in~
formasi sebegai berikui :

1. Pengeruh latar belekzng vendidikan formal terhadap
Prestasi belajar esiswa pendidiken non formal bahs-
sa Inggris. |

2. Pergeruh bimbingen guru éi luar klzs terhadep pres—
tasi belzjer siewa pendiciksn non formel banasa
Inggris.

3. Pengzruh later belak=ng vengzlerzn repgajer pads
pendidiken formel terhadzp prestzsi belzjar siswa

Pendidikan non foxmsl bzresz Ingzris.





